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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Strategi dan pengaturan pengembanga pariwisata untuk meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Maluku Tenggara sudah cukup 

optimal, namun hasilnya belum begitu baik. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan dana yang dimiliki dalm rangka promosi wisata. 

2. Yang menjadi kendala  dalam pengembangan pariwisata di Kabupaten 

Maluku Tenggara adalah belum adanya investor yang menanamkan 

modalnya, sehingga akan mengakibatkan kekurangan dana dalam 

pengembangan pariwisata. 

3. Untuk mengatasi kendala yang ada dalam meningkatkan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) di Kabupaten Maluku Tenggara melalui sektor pariwisata, 

yaitu pihak Dinas Pariwisata Kabupaten Maluku Tenggara meningkatkan 

hubungan kerjasama antara para pelaku wisata baik itu pemerintah, swasta 

maupun masyarakat didalam pengembangan pariwisata. 

4.  Dinas Pariwisata Kabupaten Maluku Tenggara berperan penting dalam 

pengembangan obyek wisata guna meningkatkan pendapatan daerah untuk 

pembangunan daerah itu sendiri dengan melakukan program 

pengembangan pariwisata.  

5. Agar pengembangan Ohoi wisata berjalan dengan baik maka pemerintah 

Kabupaten Maluku Tenggara dan Pemerintah Ohoi perlu memperhatikan 
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faktor – faktor yang mempengaruhi berupa Keaslian Atraksi Wisata, 

Pengembangaan Kawasan Ohoi Wisata, Sumber Daya Manusia dan 

Partisipasi masyarakat dalam pengembangan Ohoi wisata. 

6. Pemerintah Kabupaten Maluku Tenggara dan Pemerintah Ohoi perlu 

berkoordinasi dan bersinergi secara berkelanjutan dalam mengembangkan 

Ohoi wisata yang produktif lagi untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat.  

7. Pentingnya sadar wisata dan sapta pesona pariwisata yang menjadi bagian 

tugas pokok dan fungsi dari Dinas Pariwisata Kabupaten Maluku Tenggara 

perlu ditingkatkan lagi, baik melalui sosialisasi dan pendampingan yang 

berkelanjutan serta dengan diterbitkannya Peraturan Daerah untuk 

membingkai pelaksanaan pengembangan Ohoi wisata untuk meningkatkan 

rasa nyaman bagi wisatawan yang berkunjung di Ohoi wisata sehingga 

pendapatan masyarakat dapat meningkat. 

 

B. Saran 

Kabupaten Maluku Tenggara memiliki potensi kepariwisataan yang 

tidak kalah dengan daerah lain. Potensi wisata religi, wisata bahari berupa 

taman laut yang kaya dengan biota laut, pulau - pulau kecil dengan pantai 

pasir putih yang indah dan air laut yang bening, serta beberapa air terjun yang 

dapat dikembangkan menjadi ekowisata. 

Seni dan budaya dengan berbagai jenis tarian dan musik tradisional 

yang berakar pada budaya masyarakat Kei, kerajinan tangan serta 
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peninggalan sejarah peninggala portugis ada di daerah ini. Bila potensi itu 

dikemas dengan baik, ke depan daerah ini dapat menjadi daerah tujuan wisata 

yang handal. 

Bila ada investasi, maka kesempatan berusaha dan bekerja akan 

terbuka yang pada gilirannya akan meningkatkan taraf hidup masyarakat dan 

biasnya pada pendapatan asli daerah. Pengembangan sektor kepariwisataan 

haruslah dilakukan dengan mengacu pada pokok-pokok pikiran dan kebijakan 

sebagai berikut : 

1. Menjadikan pariwisata sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi dan 

penciptaan kesempatan berusaha dan kesempatan kerja di Maluku 

Tenggara 

2. Mengembangkan pariwisata di Maluku Tenggara sebagai wahana 

pemahaman ragam budaya bangsa dalam bingkai NKRI, sebab pariwisata 

dapat mempererat hubungan antar suku dengan mengenal budaya daerah 

atau suku lain. 

3. Mengembangkan pariwisata yang berkualitas dan berdaya saing. 

4. Menjadikan pariwisata sebagai alat pelestarian lingkungan dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

5.  Mengupayakan kualitas produk pariwisata melalui program standarisasi. 

Untuk mewujudkan pokok-pokok pikiran dan kebijakan di atas,maka 

sejumlah upaya perlu dilakukan di antaranya adalah : 

a. Perencanaan mengacu pada kebijakan yang berjenjang secara nasional, 

regional (provinsi) dan lokal (kabupaten). 
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b.  Perencanaan dibuat dengan pendekatan bottom - up dan top - down. 

c. Peningkatan anggaran untuk sektor pariwisata. 

d. Penentuan skala prioritas pembangunan di bidang kepariwisataan secara 

berencana, terarah, bertahap dan berkesinambungan. 

e.  Peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia. 

f.  Pengamanan obyek dan daya tarik wisata. 

g.  Pembangunan sarana penunjang dan telekomunikasi. 

h. Revitalisasi seni budaya sebagai daya tarik wisata. 

Yang terpenting adalah pemerintah daerah haruslah mengambil 

langkah yang  tepat, sebisa mungkin harus ada Peraturan Daerah yang 

mengatur tentang kepemilikan obyek-obyek dan harus dialihkan ke pihak 

pemerintah, agar semua obyek wisata bisa dikelola sepenuhnya oleh 

pemerintah daerah agar pemasukan daerah dari sektor pariwisata bisa 

meningkat,dan untuk sekarang ini pemerintah daerah harus meningkatkan 

fungsi pemeliharaan dan pengawasan terhadap aset-aset wisata yang sudah 

ada agar bisa terjaga dan akan menjadi daya tarik bagi wisatawan untuk 

datang ke Maluku Tenggara. 
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Instrumen Wawancara  

 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Maluku Tenggara  

1. Jenis Pariwisata apa saja yang ada di Kabupaten Maluku Tenggara ? 

2. Apakah tujuan pengembangan pariwisata yang telah dilakukan oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Maluku Tenggara ? 

3. Bagaimana perencanaan dan pengembangan yang dilakukan oleh Dinas 

Pariwisata yang belum dikembangkan ? 

4. Bagaimana usaha yang telah dilakukan oleh Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata dalam pengembangan produk wisata baru ? 

5. Aspek-aspek apa sajakah yang perlu diperhatikan dalam pengembangan 

pariwisata ? 

6. Bagaimana rencana dan target pengembagan pariwisata yang dilakukan 

oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata ? apakah sudah memenuhi target ? 

jelaskan ! 

7.  Faktor-faktor apa sajakah yang menjadi penghambat Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kabupaten Maluku Tenggara dalam pengembangan 

pariwisata ? 

8. Upaya-upaya yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Maluku Tenggara dalam mengahdapi hambatan yang dihadapi? 

9. Bagaimana tingkat pendapatan untuk setiap obyek wisata yang ada di 

Maluku Tenggara ? 

10. Bagaimana kontribusinya terhadap pendapatan asli daerah (PAD) ? 



11. Bagaimana usaha Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Maluku 

Tenggara dalam melakukan kontrol terhadap pelaksanaan program kerja 

pengembangan kepariwisataan ? 

12. Bagaimana usaha promosi yang dilakukan Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata untuk menjaring wisatawan ? 

13. Melalui kegiatan-kegiatan apa sajakah program pemberdayaan wisata yang 

dilakukan oleh Dinas Kebudayaa dan Pariwisata Kabupaten Maluku 

Tenggara ? 

 

Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (BAPPEDA)  

Maluku Tenggara 

 

1. Bagaimana potensi PAD dari sektor pariwisata di Kabupaten Maluku 

Tenggara ? 

2. Seberapa besar kontribusi pendapatan dari sektor pariwisata terhadap 

PAD Kabupaten Maluku Tenggara ? 

3. Strategi apa yang dilakukan untuk meningkatkan PAD dari sektor 

pariwisata Kabupaten Maluku Tenggara ? 

4. Sarana dan prasarana apa saja yang mendukung pariwisata di 

Kabupaten Maluku Tenggara ? 

5. Bagaimana kondisi sarana dan prasarana pariwisata tersebut ? 

6. Bagaimana kondisi (ketersediaan) infrastruktur di Kabupaten Maluku 

Tenggara ? 

7. Faktor-faktor apa saja yang mendukung pengembangan pariwisata 

agar menjadi daerah tujuan wisata ? 



8. Apakah ada program ekstensifikasi wisata dalam rangka menaikan 

PAD ? 

Lokasi Obyek Wisata Ohoi Ngilngof, Ohoi Ohoililir dan Ohoi Evu 

1. Apakah pengelolaan obyek wisata membawa dampak positif bagi 

pendapatan Daerah ? 

2. Apa sajakah peran Pemerintah Daerah dalam bekerjasama dengan 

Pemerintah Ohoi untuk meningkatkan Pendapatan Daerah ? 

3. Berapakah tarif masuk ke lokasi wisata ? 

4. Berapa besar pendapatan yang didapatkan dari retribusi karcis masuk 

di lokasi obyek wisata ? 

5. Bagaimana cara pembagian hasil retribusi karcis masuk tersebut ? 

6. Pendapatan apa saja yang didapat di lokasi wisata selain retribusi 

karcis masuk ? 

7. Berapakah jumlah kunjungan wisatawan yang datang di obyek wisata 

tersebut ? 

8. Bagaimankah peran serta masyarakat Ohoi dalam mengembangkan 

Obyek wisata ? 

 

 

 



WAWANCARA DENGAN NARASUMBER 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



OBYEK WISATA PEMANDIAN ALAM EVU 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



OBYEK WISATA PANTAI NGURBLOAT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



OBYEK WISATA PANTAI NGURSARNADAN 
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